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ABSTRAK 

PENGARUH KOMISARIS INDEPENDEN, KOMITE AUDIT, FINANCIAL 

DISTRESS, DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP 

KONSERVATISME AKUNTANSI (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor 

Keuangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2019) 

 

Oleh 

INTAN PERMATASARI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komisaris independen, komite audit, 

financial distress, dan ukuran perusahaan terhadap konservatisme akuntansi. 

Sampel penelitian ini adalah sebanyak 46 perusahaan sektor keuangan yang listing 

di Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-2019. Jenis data yang digunakan 

adalah data sekunder berupa laporan tahunan  perusahaan yang dijadikan sampel. 

Alat uji data menggunakan software SPSS 25. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian adalah analisis regresi berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel  komisaris independen yang diukur  

dengan kompetensi pendidikan dan variabel ukuran perusahaan terbukti 

berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Variabel financial distress 

berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. Penelitian ini tidak 

membuktikan variabel komite audit yang diukur dengan frekuensi rapat komite 

audit berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

 

Kata Kunci: Komisaris Independen, Komite Audit, Financial Distress, 

Ukuran Perusahaan, Konservatisme Akuntansi. 



 

 

 

 

ABSTRACT 

EFFECT OF INDEPENDENT COMMISSIONERS, AUDIT COMMITTEES, 

FINANCIAL DISTRESS, AND COMPANY SIZE ON ACCOUNTING 

CONSERVATISM (Empirical Study on Financial Sector Companies Listed on 

the Indonesia Stock Exchange 2012-2019) 

 

By 

INTAN PERMATASARI 

This study aims to analyze independent commissioners, audit committees, 

financial distress, and firm size on accounting conservatism. The sample of this 

research is 46 financial sector companies that are listed on the Indonesia Stock 

Exchange in the period 2012-2019. The type of data used is secondary data in the 

form of company annual reports that are sampled. The data test tool uses SPSS 25 

software. The data analysis method used in this study is multiple regression 

analysis. 

The results showed that the independent commissioner variable as measured by 

educational competence and firm size variable proved to have a positive effect on 

accounting conservatism. The financial distress variable has a negative effect on 

accounting conservatism. This study does not prove that the audit committee 

variable measured by the frequency of audit committee meetings has an effect on 

accounting conservatism. 

 

Keywords: Independent Commissioner, Audit Committee, Financial Distress, 

Company Size, Accounting Conservatism. 
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1     Latar Belakang 
 

 

Laporan keuangan merupakan suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan 

dan kinerja suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan 

informasi mengenai posisi keuangan, kinerja, dan perubahan posisi keuangan 

perusahaan dalam suatu periode tertentu. Laporan keuangan adalah bentuk 

pertanggungjawaban manajemen terhadap penggunaan berbagai sumber daya 

yang dipercayakan pengelolaannya kepada mereka. 

 

Berbagai informasi yang tersedia dalam laporan keuangan diperlukan para 

pengguna seperti investor, kreditur, karyawan, pemasok, pelanggan, pemerintah, 

dan masyarakat sebagai bahan pertimbangan untuk pembuatan keputusan yang 

memungkinkan   pengguna   informasi   akuntansi   bergantung   pada   informasi 

tersebut. Laporan keuangan perusahaan tersebut harus memenuhi prinsip, atau 

standar yang berlaku agar relevan dan dapat dipertanggungjwabkan. 

 

Salah satu prinsip yang dianut dalam proses pelaporan keuangan adalah prinsip 

konservatisme akuntansi. Ramadhani dan Sulistyowati (2019) mengatakan 

konservatisme sebagai prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan dimana 

perusahaan tidak terburu-buru dalam mengakui dan mengukur aktiva dan laba
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serta segera mengakui kerugian dan hutang yang mempunyai kemungkinan yang 

terjadi. Prinsip konservatisme dapat mencegah kecurangan laporan keuangan yang 

dilakukan oleh manajer, karena prinsip ini dapat mencegah pelaporan laba yang 

overstatement. 

 

Kasus yang terjadi pada Mei 2018 menimpa  perusahaan pembiayaan yang berada 

di bawah naungan Columbia Group, PT Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP 

Finance). Rating utang perseroan berubah drastis dari stabil menjadi idSD 

(selective default) yang dikarenakan salah satu kupon Medium Term Notes (MTN) 

yang diterbitkan SNP gagal bayar. Dampaknya, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

membekukan kegiatan usaha SNP karena perseroan gagal membayar bunga MTN 

senilai Rp6,75 miliar. Diduga pihak SNP Finance tidak menyampaikan laporan 

keuangan dengan benar alias fiktif. Hingga akhirnya, BEI dan  Ikatan  Akutan 

Indonesia  (IAI)  mengusulkan  agar  direktur  keuangan  selaku  penyelenggara 

laporan keuangan wajib memiliki sertifikasi sebagai pihak yang diaudit (auditee) 

dengan kriteria dari sertifikasi itu, yakni independen dan tidak memiliki ikatan 

keluarga. BEI menilai sertifikasi terhadap   audit   cukup   penting. Hal ini   untuk 

meminimalisir kesalahan dalam pelaporan kinerja keuangan (www.tirto.id). 

 

Dari fenomena diatas dapat dilihat bahwa PT Sunprima Nusantara Pembiayaan 

(SNP Finance) menimbulkan ketidakpercayaan dari pengguna laporan keuangan 

dan mempertanyakan kualitas pelaporan keuangan. Dalam kasus manipulasi 

tersebut, terbukti bahwa adanya keterlibatan pihak-pihak dalam, seperti Chief 

Financial Officer (CFO), komite audit, internal auditor, dalam melakukan 

kecurangan akuntansi. Hal ini menimbulkan pertanyaan t e n t a n g  

http://www.tirto.id/
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bagaimana tata kelola perusahaan  serta  pola  kepemilikan  yang  terdistribusi  

luas atau dikenal dengan corporate governance tidak mampu meminimalkan 

ketidakjujuran manajemen dalam penyajian laporan keuangan. Skandal akuntansi 

yang terjadi menandai bahwa corporate governance yang baik belum diterapkan 

dalam perusahaan. 

 

Corporate governance adalah sistem yang mengatur hubungan antara dewan 

komisaris, direksi, dan manajemen untuk menciptakan keseimbangan dalam 

pengelolaan perusahaan. Perusahaan menerapkan Corporate Governance dengan 

baik seharusnya sudah memenuhi prinsip-prinsip Good Corporate Governance 

(GCG) yaitu fairness, transparancy, accountability, dan responsibility. 

Perusahaan yang memiliki struktur GCG yang baik dapat mempengaruhi prestasi 

perusahaan dan mengurangi kecurangan-kecurangan yang mungkin terjadi. 

Dewan direksi atau komisaris, kepemilikan manajerial dan kompensasi eksekutif 

adalah mekanisme pengawasan internal untuk melindungi kepentingan pemegang 

saham dan pemilik. Sedangkan, kepemilikan pihak luar, monitoring debtholder, 

peraturan pemerintah (perlindungan kepemilikan investor) adalah mekanisme 

pengawasan eksternal yang membantu internal untuk pengawasan efektif terhadap 

suatu perusahaan. 

 

Besar kecilnya perusahaan menjadi sorotan dalam penyajian laporan keuangan 

yang berkualitas. Semakin besar ukuran perusahaan, ketersediaan informasi untuk 

investor dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan investasi dalam 

saham perusahaan tersebut semakin banyak dan perusahaan yang besar menjadi 

lebih disorot oleh masyarakat sehingga akan lebih berhati-hati dalam melakukan 
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pelaporan keuangan, berbeda dengan perusahaan kecil yang cenderung ingin  

memperlihatkan  kondisi  perusahaan  yang  selalu  berkinerja  baik  agar investor 

menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Pernyataan ini didukung  oleh  

penelitian  Noviantari  dan   Ratnadi  (2015)  yang  menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. 

 

Setiap perusahaan  memiliki  potensi  kesulitan  keuangan  atau  bahkan 

kebangkrutan. Financial distress merupakan suatu keadaan yang menggambarkan 

perusahaan mengalami penurunan keuangan sebelum mengalami kebangkrutan. 

Sebelum investor mengambil keputusan untuk menginvestasikan dana yang 

dimilikinya dalam bentuk saham, maka investor harus memperhatikan reputasi 

dan prospek perusahaan melalui nilai saham di pasar modal. Selain itu, dengan 

analisis tingkat kesehatan keuangan, juga akan dapat dinilai kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya, struktur 

modal perusahaan, distribusi aktivanya, keefektifan penggunaan aktivanya, hasil 

usaha atau pendapatan yang telah dicapai, beban-beban tetap yang harus dibayar, 

serta memprediksi seberapa besar risiko kebangkrutan yang mungkin akan dialami 

perusahaan (Haryeti, 2010). 

 

Pada penelitian ini peneliti mencoba mendeteksi faktor-faktor yang 

mempengaruhi  konservatisme  akuntansi.  Peneliti  mengadopsi  dari  penelitian 

Syifa  dkk  (2017)  yang  bertujuan  untuk  menganalisis  dan  menemukan  bukti 

empiris mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi konservatisme akuntansi.
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Penelitian tersebut menggunakan tiga variabel proksi independen yaitu 

kepemilikan institusional, financial distress, dan probabilitas. Adapun sampel 

yang digunakan adalah food and beverages yang terdaftar di BEI (Bursa Efek 

Indonesia) selama lima tahun periode pengamatan dari tahun 2011-2015. 

Variabel-variabel ini diuji dengan analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukan variabel financial distress dan profitabilitas berpengaruh secara 

signifikan dengan arah positif terhadap konservatisme akuntansi, sedangkan 

variabel kepemilikan  institusional  tidak  memiliki  pengaruh  terhadap 

konservatisme akuntansi. 

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada jumlah 

variabel,  sampel,  dan  periode  pengamatan.  Pada  penelitian  ini  menggunakan 

empat variabel proksi independen yaitu komisaris independen dan komite audit 

yang mewakili proksi dari corporate governance. Selain itu, penelitian ini 

menggunakan variabel financial distress dan ukuran perusahaan. 

 

Periode pengamatan yang peneliti lakukan yaitu delapan tahun dari tahun 

2012- 2019  dengan  sampel  perusahaan  sektor  keuangan  terdaftar  di  Bursa  

Efek Indonesia berturut-turut dalam periode pengamatan. Peneliti memilih sektor 

tersebut dikarenakan masih banyaknya perusahaan di sektor keuangan ini yang 

melakukan tindakan kecurangan memanipulasi laporan keuangan. Berdasarkan 

uraian diatas, maka   penulis melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Komisaris Independen, Komite Audit, Financial Distress, dan Ukuran   

Perusahaan Terhadap Konservatisme Akuntansi (Studi Empiris pada   

Perusahaan Sektor Keuangan yang Terdaftar di BEI Periode 2012-2019).
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1.2     Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi ? 

2. Apakah komite audit berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi ? 

3. Apakah financial distress berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi ? 

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi? 

 

1.3     Batasan Masalah 

 

Penelitian ini hanya meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi konservatisme 

akuntansi dengan proksi komisaris independen, komite audit, financial distress, 

dan ukuran perusahaan. Penelitian ini dibatasi pada perusahaan sektor  

keuangan  yang  terdaftar dalam  Bursa Efek  Indonesia secara berkelanjutan dari 

tahun 2012-2019. 

 

1.4     Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui apakah komisaris independen berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi. 

2. Untuk mengetahui apakah komite audit berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi. 

3. Untuk mengetahui apakah financial distress berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi. 
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4. Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi. 

 

1.5     Manfaat Penelitian 

 

Peneliti berharap agar penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan bagi pihak 

pemilik perusahaan dan pihak manajemen dalam mempertimbangkan variabel-

variabel yang mempengaruhinya agar perusahaan dapat melaporkan laporan 

keuangan dengan hati-hati dan menjadi bahan pertimbangan bagi pihak investor 

dalam pengambilan keputusan investasi. 

 

Bagi bidang akademik, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber referensi 

dan tambahan pengetahuan peneliti terkait penerapan konservatisme akuntansi 

dalam suatu perusahaan. Untuk perkembangan ilmu pengetahuan dan penelitian 

selanjutnya, peneliti berharap agar penelitian ini dapat dijadikan referensi 

penelitian selanjutnya mengenai penilaian konservatisme akuntansi.  
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BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

 

 

2.1       Landasan Teori 

2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

 

Agency Theory atau teori keagenan menjelaskan tentang hubungan antara dua 

pihak yaitu pemilik (principal) dan manajer (agent).  Jensen dan Meckling  (1976) 

menyatakan hubungan keagenan timbul karena adanya kontrak antara principal 

dan agent dengan mendelegasikan beberapa wewenang pengambilan keputusan 

kepada agent. Sebagai  agent, manajer secara moral bertanggung jawab untuk 

mengoptimalkan keuntungan para principal (pemilik), namun disisi yang lain 

manajer juga mempunyai kepentingan memaksimumkan kesejahteraan mereka. 

Sehingga ada kemungkinan besar agent tidak selalu bertindak demi kepentingan 

terbaik  principal (Istiantoro dkk, 2017) 

 

Perbedaan kepentingan tersebut dapat mengakibatkan timbulnya konflik 

kepentingan antara agent dan principal yang memicu adanya biaya agensi. Jensen 

dan Meckling membagi biaya agensi menjadi tiga jenis yaitu (a) monitoring cost 

adalah biaya untuk memonitoring perilaku agen, (b) bonding cost adalah biaya 

untuk membuat dan menyesuaikan kepentingan agent dan principal dalam satu 

kontrak; (c) residual cost adalah adanya kemungkinan agent membuat beberapa 
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keputusan yang tidak sepenuhnya untuk kepentingan prinsipal (Godfrey et al., 

2010:363). Berdasarkan penjelasan teori agensi tersebut, manajer sebagai pihak 

yang akan menerima kompensasi keuangan dengan syarat yang menyertai 

hubungan tersebut, maka diharapkan dapat memaksimalkan kinerja atas 

kewenangan yang telah diberikan oleh principal. 

 

Menurut Eisenhardt (1989) dalam Istiantoro dkk. (2017), mengatakan berdasarkan 

asumsi   dasar   sifat   manusia,   manajer   sebagai   manusia   akan   bertindak 

oppurtunistic, yaitu mengutamakan kepentingan pribadinya. Manager diharuskan 

untuk menyajikan pengungkapan informasi akuntansi kepada principal melalui 

laporan keuangan. Adanya ketidakseimbangan mengenai penguasaan informasi ini 

dapat menjadi pemicu munculnya suatu kondisi yang disebut sebagai asimetri 

informasi (information asymmetry). Timbulnya asimetri informasi antara 

manajemen dengan pemilik dapat membuka peluang bagi manajer untuk 

melakukan tindakan memanipulasi laporan keuangan dengan mempengaruhi 

kualitas laba yang dilaporkan. 

 

2.1.2 Konservatisme Akuntansi 

 

Menurut Watt (2003) dalam Savitri (2016) mendefinisikan bahwa konservatisme 

adalah prinsip dalam laporan keuangan yang dimaksudkan untuk mengakui dan 

mengukur aktiva dan laba dilakukan dengan penuh kehati-hatian karena aktivitas 

ekonomi dan bisnis dilingkupi dengan ketidakpastian. Akuntansi yang konservatif 

memiliki arti bahwa seorang akuntan bersikap pesimis dalam menghadapi 

ketidakpastian laba atau rugi dengan memilih prinsip atau kebijakan yang 
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memperlambat pengakuan pendapatan, mempercepat pengakuan biaya, 

merendahkan penilaian aktiva dan meninggikan penilaian utang. 

 

Dengan kata lain, konservatisme merupakan prinsip yang mengakui hutang dan 

biaya dengan segera, tetapi laba dan aset tidak segera diakui walaupun besar 

kemungkinan terjadinya. Dengan demikian, laba yang disajikan dalam laporan 

keuangan memuat prinsip kehati-hatian untuk menghindari kemungkinan 

terjadinya risiko. 

Menurut Amran dkk (2014) menyebutkan bahwa  

“ It is argued that accounting conservatism is an effective mechanism to 

address agency problem. It is a useful tool for the board of director to 

fulfil its role in monitoring manager. Thus, by having strong corporate 

governance and higher accounting conservatism, it will enhance the 

quality of financial reporting of the company.” 

 

Maksudnya adalah konservatisme akuntansi merupakan mekanisme yang efektif 

untuk mengatasi masalah keagenan. Konservatisme akuntansi berguna bagi dewan 

komisaris  perusahaan  untuk  memenuhi  perannya  dalam  mengawasi  kinerja 

manajer perusahaan. Konservatisme akuntansi yang tinggi dan good corporate 

governance yang kuat dalam suatu perusahaan maka akan meningkatkan kualitas 

pelaporan keuangan perusahaan tersebut. 

 

Adanya perbedaan tingkat konservatisme akuntansi yang diterapkan oleh setiap 

perusahaan, hal ini disebabkan adanya berbagai pilihan alternatif metode 

akuntansi dan dapat pula disebabkan oleh adanya perbedaan kondisi masing-

masing perusahaan. Faktor yang mempengaruhi manajemen melakukan tindakan 

konservatisme akuntansi adalah bonus plan. Bonus plan berkaitan erat dengan 

stuktur kepemilikan manajerial dimana para manajer dengan rencana bonus 
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cenderung untuk memilih prosedur akuntansi dengan perubahan laba yang 

dilaporkan dari periode masa depan ke periode masa kini. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa manajer perusahaan dengan bonus tertentu cenderung akan 

menyusun laporan keuangan dengan meningkatkan laba periode berjalan atau 

yang biasa disebut manajemen laba. 

 

Salah satu faktor yang sangat menentukan tingkat konservatisme akuntansi dalam 

pelaporan keuangan suatu perusahaan adalah komitmen manajemen dan pihak 

internal perusahaan dalam memberikan informasi yang transparan,  akurat dan 

tidak   menyesatkan  bagi   investor  (Wardhani,   2010).   Bagi   para  pengambil 

keputusan yang menggunakan laporan keuangan sebagai dasar pengambilan 

keputusan maka isi dari laporan keuangan yang understated dirasa lebih 

menguntungkan karena mengurangi risiko kerugian yang lebih besar bila laporan 

keuangan dilaporkan secara overstatement (Savitri, 2016 : 43). Dengan demikian, 

pengguna laporan keuangan lebih nyaman dengan terdapatnya konservatisme di 

dalam akuntansi. 

 

2.1.3 Good Corporate Governace 

 

Good Corporate Governance merupakan salah satu elemen kunci dalam 

meningkatkan efisiensi ekonomis, yang meliputi serangkaian hubungan antara 

manajemen   perusahaan,   dewan   komisaris,   para   pemegang   saham,   dan 

stakeholders lainnya yang juga memberikan suatu struktur yang memfasilitasi 

penentuan sasaran–sasaran dari suatu perusahaan, dan sebagai sarana untuk 

menentukan teknik monitoring kinerja (Hardianingsih, 2010). 
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Good Corporate Governance merupakan suatu mekanisme untuk memonitor 

kinerja manajemen yang digunakan sebagai alat untuk meminimalisir terjadinya 

konflik kepentingan yang ditimbulkan oleh pihak manajemen dan untuk 

memastikan keberhasilan dalam pencapaian perusahaan. Penerapan Good 

Corporate  Governance  juga  membuat  pengelolaan  perusahaan  menjadi  lebih 

fokus dan lebih jelas dalam pembagian tugas, tanggung jawab, dan 

pengawasannya. Ada lima prinsip utama yang diperlukan dalam konsep  

Good Corporate Governance (Manossoh, 2016 : 23), yaitu : 

1. Transparansi (Transparency) 

Prinsip dasar dalam asas transparansi adalah bahwa perusahaan harus 

menyediakan  informasi  yang  material  dan  relevan  dengan  cara  yang 

mudah diakses dan dipahami oleh pemangku kepentingan dalam 

menjalankan bisnisnya. Lebih lanjut lagi, perusahaan harus mengambil 

inisiatif untuk mengungkapkan tidak hanya masalah yang disyaratkan oleh 

peraturan perundang-undangan, tetapi juga hal yang penting untuk 

pengambilan keputusan  oleh pemegang saham,  kreditur dan pemangku 

kepentingan lainnya. 

2. Akuntabilitas (Accountability) 

Dalam asas akuntabilitas, prinsip dasar penerapan Good Corporate 

Governance mengandung makna bahwa perusahaan harus dapat 

mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan dan wajar. Untuk 

itu  perusahaan  harus dikelola secara benar, terukur dan  sesuai  dengan 

kepentingan perusahaan dengan tetap memperhitungkan kepentingan 

pemegang saham dan pemangku kepentingan lain. 
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3. Responsibilitas (Responsibility) 

Prinsip dasar dalam asas responsibilitas adalah bahwa perusahaan harus 

mematuhi peraturan perundang-undangan serta melaksanakan tanggung 

jawab terhadap masyarakat dan lingkungan sehingga dapat terpelihara 

kesinambungan usaha dalam jangka panjang dan mendapat pengakuan 

sebagai good corporate citizen. Dalam pelaksanaanya, perusahaan harus 

berpegang pada prinsip kehati-hatian dan memastikan kepatuhan terhadap 

peraturan perundang-undangan, anggaran dasar dan peraturan perusahaan 

(by-laws). 

4. Independensi (Independency) 

Prinsip dasar untuk melancarkan pelaksanaan asas independensi, 

perusahaan harus dikelola secara independen sehingga masing-masing 

organ perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi 

oleh pihak lain. Pedoman pelaksanaan asas ini adalah bahwa masing- 

masing  organ  perusahaan  harus  menghindari  terjadinya  dominasi  oleh 

pihak manapun, tidak terpengaruh oleh kepentingan tertentu, bebas dari 

benturan kepentingan (conflict of interest) dan dari segala pengaruh atau 

tekanan,   sehingga   pengambilan   keputusan   dapat   dilakukan   secara 

obyektif. 

5. Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness) 

Prinsip dasar berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan bahwa dalam 

melaksanakan kegiatannya, perusahaan harus senantiasa memperhatikan 

kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya 

berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan. Dalam pelaksanaan prinsip
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ini, perusahaan harus memberikan kesempatan kepada pemangku 

kepentingan  untuk  memberikan  masukan  dan  menyampaikan  pendapat 

bagi kepentingan perusahaan serta membuka akses terhadap informasi 

sesuai dengan prinsip transparansi dalam lingkup kedudukan masing- 

masing. Perusahaan juga harus memberikan perlakuan yang setara dan 

wajar   kepada   pemangku   kepentingan   sesuai   dengan   manfaat   dan 

kontribusi yang diberikan kepada perusahaan. 

 

Dengan  penerapan  prinsip-prinsip  Good  Corporate  Governance  ini,  kualitas 

laporan keuangan akan meningkat menjadi lebih baik lagi, yang terlihat dari 

menurunnya tingkat rekayasa yang dilakukan manajemen. Penyajian informasi 

akuntansi yang berkualitas dan lengkap dalam laporan tahunan akan memberikan 

manfaat yang optimal bagi pemakai laporan keuangan dalam pengambilan 

keputusan. 

 

2.1.3.1 Kepemilikan Institusional 

 

Jensen   dan   Mecking  (1976)   menyatakan   bahwa   kepemilikan   institusional 

memiliki peranan yang sangat penting dalam meminimalisasi konflik keagenan 

yang terjadi antara manajer dan pemegang saham. Kepemilikan institusional 

merupakan persentase jumlah saham pada akhir periode akuntansi yang dimiliki 

pihak eksternal. Kepemilikan institusional diukur dari persentase antara saham 

yang  dimiliki  oleh  institusi  dibagi  dengan  banyaknya  saham  yang  beredar. 

Dengan kepemilikan instutisional mendorong munculnya pengawasan yang lebih 

optimal terhadap kinerja manajer. 
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Kepemilikan institusional yang tinggi memiliki kemampuan untuk mengendalikan 

pihak manajemen melalui proses monitoring secara efektif sehingga dapat 

menghindari tindakan oportunistik manajer dan cenderung meminta manajemen 

untuk menerapkan akuntansi yang konservatif (Khamawardila, 2016). 

 

2.1.3.2 Kepemilikan Manajerial 

 

Sujono dan Soebiantoro (2007) dalam Istiantoro (2017) mengatakan bahwa 

kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh manajemen perusahaan 

yang diukur dengan presentase jumlah saham yang dimiliki oleh  manajemen. 

Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa kepemilikan saham manajerial 

dapat membantu menyatukan kepentingan antara manajer dan pemegang saham, 

yang berarti semakin meningkat proporsi kepemilikan saham manajerial maka 

semakin baik kinerja perusahaan tersebut. 

 

Dengan kepemilikan saham oleh manajer dalam perusahaan membuat manajer 

memiliki fungsi  ganda  yaitu  sebagai  pemilik  sekaligus  pengelola  perusahaan. 

Oleh karena itu dalam hubungannya dengan kinerja perusahaan, kepemilikan 

manajerial yang semakin tinggi akan semakin menambah usaha manajemen untuk 

membawa perusahaan ke arah yang lebih baik yang lebih menguntungkan pemilik 

dimana manajemen tersebut termasuk pemilik perusahaan yang bersangkutan. 

Sehingga manajer sebagai pengelola perusahaan tersebut akan lebih berhati-hati 

atas keputusan yang diambil karena juga ikut menanggung konsekuensi dari 

keputusan yang dilakukan. 
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2.1.3.3 Komite Audit 

 

Komite  audit  adalah  suatu  komite  yang  dibentuk  oleh  dewan  direksi  yang 

bertugas melaksanakan pengawasan independen atas proses laporan keuangan dan 

audit ekstern. 

 

Dalam rangka untuk membuat komite audit yang efektif dalam pengendalian dan 

pemantauan  atas  kegiatan  pengelolaan  perusahaan,  komite  harus  memiliki 

anggota yang cukup untuk melaksanakan tanggungjawab. Berdasarkan Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 55/POJK.04/2015 Tentang Pembentukkan dan 

Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit menyebutkan bahwa “Komite Audit 

paling sedikit terdiri dari 3 (tiga) orang anggota yang berasal dari Komisaris 

Independen dan Pihak dari luar Emiten atau Perusahaan Publik.” 

 

Komite   audit   memiliki   tugas   untuk   membantu   dewan   komisaris   untuk 

memastikan bahwa laporan keuangan disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku umum, struktur pengendalian internal perusahaan 

dilaksanakan dengan baik, pelaksanaan audit internal dan eksternal dilaksanakan 

sesuai dengan standar audit yang berlaku, dan tindak lanjut temuan hasil audit 

dilaksanakan oleh manajemen. 

 

Kecurangan dan penyajian kembali laba semakin banyak terjadi ketika anggota 

komite audit tidak memiliki kompetensi di bidang keuangan (Manossoh, 2016 

:109). Komite audit harus memiliki pengetahuan akan akuntansi dan 

keuangan yang baik untuk menjadi dasar yangkuat bagi para anggota komite audit 

dalam menjalankan tugas memeriksa dan menganalisis laporan keuangan. Latar 
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belakang pendidikan komite audit yang berlandaskan pada akuntansi dan 

keuangan merupakan modal yang sangat penting bahwa komite audit 

melaksanakan tugas yang mereka dengan baik dan efektif. 

 

Efektifitas komite audit dalam melakukan pengawasan terhadap proses pelaporan 

keuangan dan pengendalian internal memerlukan pertemuan yang rutin. Dimana 

pertemuan rutin yang dilakukan oleh komite audit ini bertujuan untuk membantu 

komite audit dalam melakukan tugasnya sebagai pemeriksaan internal perusahaan 

yang  berhubungan  dengan  akuntansi  dan  keuangan  guna untuk  meningkatkan 

kualitas laporan keuangan. 

 

2.1.3.4 Komisaris Independen 

 

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang bukan merupakan 

pegawai  atau orang  yang  berurusan  langsung  dengan  organisasi  tersebut,  dan 

tidak mewakili pemegang saham. Komisaris independen menurut peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan No. 30/POJK.05/2014 adalah : 

“Anggota Dewan Komisaris yang tidak terafiliasi dengan pemegang 

saham, anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris lainnya dan/atau 

anggota DPS, yaitu tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, 

kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga dengan pemegang saham, 

anggota Direksi, Dewan Komisaris lainnya dan/atau anggota DPS atau 

hubungan lain yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak 

independen.” 

 

 

Dewan Komisaris bertugas melakukan pengawasan dan bertanggung jawab atas 

pengawasan terhadap kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan pada umumnya, 

baik mengenai Emiten atau Perusahaan Publik dan memberi nasihat kepada 

Direksi. Dewan komisaris paling kurang terdiri dari 2 (dua) orang anggota dan 1 
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(satu) diantaranya adalah komisaris independen. Jumlah komisaris independen 

wajib  paling  kurang  30%  dari  jumlah  seluruh  anggota  dewan  komisaris. 

(www.ojk.go.id). 

 

Dengan  adanya komisaris yang independen, pengawasan  yang dilakukan oleh 

dewan  komisaris  akan  lebih  ketat  sehingga  akan  cenderung  mensyaratkan 

akuntansi yang konservatif. Selain itu juga, adanya komisaris independen dalam 

suatu   perusahaan   dapat   menyeimbangkan   dalam   pengambilan keputusan 

khususnya dalam rangka perlindungan terhadap pemegang saham minoritas dan 

pihak-pihak lain yang terkait. Dengan menambah atau memperbesar proporsi 

komisaris independen yang ada pada perusahaan, maka perusahaan dapat 

melaksanakan tugasnya secara efektif dan dapat meningkatkan pengawasan 

terhadap direksi dan manajer yangakan berpengaruh terhadap tingkat 

konservatisme akuntansi perusahaan.  

 

2.1.4 Financial Distress 

 

 

Financial disstres adalah kondisi yang menggambarkan keadaaan sebuah 

perusahaan  yang  sedang  mengalami  kesulitan  keuangan,  artinya  perusahaan 

berada dalam posisi yang tidak aman dari ancaman kebangkrutanatau kegagalan 

pada usaha perusahaaan tersebut. 

 

Financial  distress  dimulai  ketika  perusahaan  tidak  dapat  memenuhi  jadwal 

pembayaran atau ketika proyeksi arus kas mengindikasikan bahwa perusahaan 

tersebut akan segera tidak dapat memenuhi kewajibannya (Indrasari dkk, 2016). 

Sebuah perusahaan dianggap mengalami financial distress jika salah satu kejadian 

http://www.ojk.go.id/
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seperti  mengalami  laba  operasi  bersih  negatif  selama  beberapa tahun atau 

penghentian pembayaran deviden, rekstrukturisasi keuangan atau PHK masal. 

Kesulitan keuangan ini diartikan ketidakmampuan perusahaan untuk membayar 

kewajiban keuangan yang sudah jatuh tempo yang kemudian mengakibatkan 

perusahaan tersebut bangkrut. Selain itu, pengambilan keputusan yang tidak tepat, 

kurangnya pengawasan dalam upaya mengawasi keuangan, serta adanya 

kelemahan-kelemahan dalam perusahaan yang kemudian saling berhubungan 

yang dapat berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung kepada 

manajemen menjadi salah satu faktor penyebab kesulitan keuangan dalam suatu 

perusahaan. 

 

Menurut Gamayuni (2011), terdapat lima bentuk kesulitan keuangan (financial 

distress), yaitu sebagai berikut : 

1. Economic Failure. Suatu keadaan dimana pendapatan perusahaan tidak 

dapat menutup biaya total, termasuk biaya modal. Usaha yang mengalami 

economic failure dapat meneruskan operasinya sepanjang kreditor 

berkeinginan untuk menyediakan tambahan modal dan pemilik dapat 

menerima tingkat pengembalian (return) di bawah tingkat bunga pasar. 

2. Business Failure. Suatu keadaan perusahaan menghentikan operasional 

dengan tujuan mengurangi akibat kerugian bagi kreditor. 

3. Technical insolvency. Sebuah perusahaan dapat dinilai bangkrut apabila 

tidak memenuhi kewajibannya yang jatuh tempo. Technical insolvency ini 

mungkin  menunjukkan  kekurangan  likuiditas  yang  sifatnya  sementara 

yang dalam hal ini pada suatu waktu perusahaan dapat mengumpulkan 

uang untuk memenuhi kewajibannya dan tetap hidup. Di lain pihak apabila 
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technical  insolvency  ini  merupakan  gejala  awal  dari  economic  failure, 

maka  hal  ini  merupakan  tanda  ke  arah  bencana  keuangan  (financial 

disaster). 

4. Insolvency in bankrupcy. Sebuah keadaan dimana nilai buku dari total 

kewajiban melebihi nilai pasar dari aset perusahaan. Hal ini merupakan 

suatu keadaan yang lebih serius bila dibandingkan dengan technical 

insolvency,  sebab  pada  umumnya  hal  ini  merupakan  pertanda  dari 

economic failure yang mengarah ke likuidasi suatu usaha. Perlu dicatat 

bahwa perusahaan yang mengalami insolvency in bankrupcy tidak perlu 

melalui proses legal bankruptcy 

5. Legal Bankruptcy. Istilah kebangkrutan digunakan untuk setip perusahaan 

yang gagal. Suatu keadaan perusahaan bangkrut secara hukum. 

 

Dalam perkembangannya, muncul berbagai model dalam memprediksi 

kebangkrutan sebagai antisipasi dan sistem peringatan dini terhadap financial 

distress.  Faktor  modal  dan  risiko  keuangan  dinilai  mempunyai  peranpenting 

dalam menjelaskan fenomena kepailitan/tekanan keuangan perusahaan. Dengan 

terdeteksinya lebih awal sangat memungkinkan bagi perusahaan, investor dan 

para kreditur (lembaga keuangan) serta pemerintah melakukan langkah-langkah 

antisipatif agar dampaknya tidak meluas (Junaidi, 2016). Adanya model prediksi 

kebangkrutan yang dibangun dari rasio-rasio keuangan sangat diperlukan sebagai 

evaluasi dini bagi para pemakai laporan keuangan untuk menilaikelangsungan 

hidup  suatu  perusahaan.  Berikut  adalah  model-model  penilai  prediksi 

kebangkrutan (Junaidi, 2016) : 
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1. Model Altman Z-score 

 

Pada tahun 1968, Altman menerapkan Multiple Discriminant Analysis 

untuk  pertama  kalinya.  Analisis  diskriminan  yang  dilakukan  Altman 

dengan mengidentifikasikan rasio-rasio keuangan menghasilkan suatu 

model yang dapat memprediksi perusahaan yang memiliki kemungkinan 

tinggi untuk bangkrut dan tidak bangkrut. 

 

Seiring dengan berjalannya waktu dan penyesuaian terhadap berbagai jenis 

perusahaan, Altman kemudian merevisi modelnya supaya dapat diterapkan 

pada perusahaan seperti manufaktur, non manufaktur, dan perusahaan 

penerbit obligasi di negara berkembang. Model yang dikenal sebagai 

Revised Altman’s Z-Score sebagai berikut : 

 

Z = 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4 .............................................(1) 

Dimana: 

X1 = Working Capital / Total Asset 

X2 = Retained Earnings / Total Asset 

X3 = Earning Before Interest and Taxes/Total Asset 

X4 = Book Value of Equity / Book Value of Total Debt 

 

Model Altman Z-Score mengklasifikasikan perusahaan dengan skor < 1,1 

berpotensi untuk mengalami kebangkrutan. Skor 1,1 – 2,60diklasifikasikan 

sebagai   grey   area,   sedangkan   perusahaan   dengan   skor   >   2,60 

diklasifikasikan  sebagai  perusahaan  yang  tidak  berpotensi  mengalami 

kebangkrutan.
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2. Model Springate 

 

Gordon L.V Springate (1978) menghasilkan model prediksi kebangkrutan 

yang dibuat dengan mengikuti prosedur model Altman. Model prediksi 

kebangkrutan yang dikenal sebagai model Springate ini menggunakan 4 

rasio keuangan yang dipilih berdasarkan 19 rasio-rasio dengan metode : 

 

S = 1,03 A + 3,07 B + 0,66 C +0,4 D ...................................................(2)  

 

Dimana : 

A = Working Capital/Total Asset 

B = Net Profit before Interest and Taxes/Total Asset 

C = Net Profit before Taxes/Current Liabilities 

D = Sales / Total Asset 

 

Model Springate ini mengklasifikasikan perusahaan dengan skor Z > 0,862 

merupakan perusahaan yangtidak berpotensi bangkrut, begitu juga 

sebaliknya jika perusahaan memiliki skor Z < 0,862 diklasifikasikan 

sebagai perusahaan yang tidak sehat dan berpotensi untuk bangkrut. 

 

3. Model Zmijewski 

 

Model prediksi yang dihasilkan oleh Zmijewski pada tahun 1983 

merupakan  hasil  riset  selama 20  tahun  yang  ditelaah  ulang Model  ini 

menghasilkan rumus sebagai berikut : 

 

X = -4,3 - 4,5X1 + 5,7X2 – 0,004X3 ....................................................(3)  

 

Dimana : 

X1 = ROA (Return on Asset) 

X2 = Leverage (Debt Ratio) 

X3 = Likuiditas (Current Ratio) 

 

 

Jika   skor   yang   diperoleh   sebuah   perusahaan   dari   model   prediksi 

kebangkrutan   ini   melebihi   0   makaperusahaan   diprediksi   berpotensi
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mengalami kebangkrutan. Sebaliknya, jika sebuah perusahaan memiliki 

skor  yang  kurang  dari  0  maka  perusahaan  diprediksi  tidak  berpotensi 

untuk mengalami kebangkrutan. 

 

2.1.5 Ukuran Perusahaan 

 

 

Ukuran perusahaan adalah skala yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan 

yang dapat diukur dengan berbagai cara, antara lain : total aset, log size, nilai 

pasar saham, dan lain-lain. 

 

Perusahaan  besar  yang  sahamnya  tersebar  sangat  luas,  maka  setiap perluasan 

modal saham hanya akan mempunyai pengaruh yang kecil terhadap kemungkinan 

hilangnya atau tergesernya pengendalian dari pihak yang dominan terhadap 

perusahaan bersangkutan. Sebaliknya, perusahaan yang kecil, dimana sahamnya 

tersebar hanya di lingkungan kecil, penambahan jumlah saham akan mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap kemungkinan hilangnya kontrol pihak dominan 

terhadap perusahaan yang  bersangkutan (Akram dkk, 2017). Perusahaan yang 

berukuran besar  biasanya  telah  diawasi  oleh  pemerintah  dan  masyarakat. 

Sehingga, kepentingan publik atas penyajian laporan keuangan yang terintegrasi 

juga semakin tinggi. 

 

2.2   Penelitian Terdahulu 

 

 

Penelitian terdahulu mengenai konservatisme akuntansi telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya. Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang 

dipaparkan dalam tabel dibawah ini: 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

No  Peneliti/Tahun 

 Penelitian 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1.  Dwinita Wulandini dan 

 Zulaikha (2012) 

Pengaruh Karakteristik 

Dewan Komisaris dan 

Komite Audit Terhadap 

Tingkat Konservatisme 

Akuntansi 

Variabel proporsi komisaris     

independen, ukuran dewan 

komisaris dan ukuran 

perusahaan tidak berhubungan 

signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi. 

Sedangkan variabel kompetensi 

komite audit dan frekuensi 

pertemuan komite audit 

berhubungan signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi 

2.  Dinny Prastiwi Brilianti 

 (2013) 

Faktor-Faktor yang   

Mempengaruhi Penerapan 

Konservatisme Akuntansi 

Perusahaan 

Variabel kepemilikan manajerial 

berpengaruh negatif terhadap 

konservatisme akuntansi. 

Sedangkan variabel kepemilikan 

institusional, leverage dan 

komite audit tidak berpengaruh 

terhadapnkonservatisme 

akuntansi 

3.  Ika Ria Padmawati dan 

 Fachrurrozie (2015) 

Pengaruh Mekanisme 

Good Corporate 

Governance dan Kualitas 

Audit Terhadap Tingkat 

Konservatisme Akuntansi. 

Dari keseluruhan variabel 

independen yang digunakan 

hanya pertumbuhan penjualan 

saja yang berpengaruh signifikan 

positif. Sedangkan, variabel 

kepemilikan manajerial, 

komisaris independen tidak 

berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi. 

Variabel profitabilitas dan 

kualitas audit berpengaruh 

negatif terhadap 

konservatisme akuntansi 

4.  Marlina Aryani (2016) Pengaruh Leverage dan 

Financial Distress 

Terhadap Tingkat 

Konservatisme Akuntansi 

Variabel leverage tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkat konservatisme 

akuntansi, sedangkan variabel 

financial distress berpengaruh 

negatif terhadap tingkat 

konservatisme akuntansi 

5.  Ni Made Dwi Ratnadi Pengaruh Konsentrasi Variabel konsentrasi 
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 dan I Gusti Ketut Agung 

 Ulupui (2016) 

Kepemilikan dan 

Kompetensi Dewan 

Komisaris Pada 

Konservatisma Akuntansi 

kepemilikan di pihak internal 

dan eksternal berpengaruh 

negatif pada tingkat 

konservatisma akuntansi; 

sedangkan variabel kompetensi 

spesifik perusahaan dewan 

komisaris, variabel kompetensi 

dewan komisaris dalam bidang 

akuntansi/ keuangan tidak 

berpengaruh pada tingkat 

konservatisma akuntansi, dan 

kompetensi tata kelola dewan 

komisaris tidak berpengaruh 

pada konservatisme akuntansi 

6.  Muhammad Affan    

 Abdurrahman dan Wita   

 Juwita Ermawati (2018) 

Pengaruh Leverage, 

Financial Distress dan 

Profitabilitas terhadap 

Konservatisme Akuntansi 

Variabel leverage dan financial 

distress tidak berpengaruh 

terhadap konservatisme, 

sedangkan variabel yang 

berpengaruh signifikan adalah 

variabel profitabilitas yang 

diukur oleh ROE dan ROA 

7.  Ardian Ardi, Kamaliah,   

 dan Novita Indrawati  

 (2019) 

Pengaruh Konflik 

Kepentingan dan Tingkat 

Kesulitan 

Keuangan terhadap 

Konservatisme Akuntansi 

dengan Risiko Ligitasi 

sebagai Variabel 

Pemoderasi 

Konflik kepentingan tidak 

berpengaruh pada konservatisme 

akuntansi, 

sedangkan tingkat kesulitan 

keuangan berpengaruh negatif 

pada konservatisme akuntansi. 

Risiko litigasi tidak 

mampu memoderasi hubungan 

tingkat kesulitan keuangan pada 

konservatisme akuntansi, 

sedangkan risiko litigasi 

memperkuat hubungan konflik 

kepentingan pada konservatisme 

akuntansi 

8.  Muhamamd Rivandi dan 

 Sherly Ariska (2019) 

Pengaruh Intensitas 

Modal, Dividend Payout 

Ratio dan Financial 

Distress Terhadap 

Konservatisme Akuntansi 

Variabel intensitas modal 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap konservatisme 

akuntansi, variabel dividend 

payout ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi, 

sedangkan variabel financial 

distress berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 
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2.3  Model Penelitian 

 

 

Perancangan model penelitian bertujuan agar lebih memahami konsep penelitian 

dan arah dari hubungan variabel independen terhadap variabel dependen. Model 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan gambaran tentang 

variabel proksi komisaris  dependen, komite audit, financial distress, dan ukuran 

perusahaan memengaruhi variabel dependen yaitu konservatisme akuntansi. 

Berikut ini model penelitian yang digunakan oleh peneliti 

 

Gambar 2.1 Model Penelitian 

 

 
 

   konservatisme akuntansi 

9.  Tiara Diannita dan 

 Mohamad Rafki Nazar,    

 S.E., M.Sc (2020) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Intensitas 

Modal, dan Frekuensi 

Pertemuan Komite Audit 

Terhadap Konservatisme 

Akuntansi 

Variabel financial distress 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi 

perusahaan, sedangkan variabel 

leverage berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi. 

Variabel ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi 
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2.4      Pengembangan Hipotesis 

 

2.4.1 Pengaruh Komisaris Independen terhadap Konservatisme Akuntansi 

 

Salah satu fungsi utama dari komisaris independen adalah untuk menjalankan 

fungsi monitoring yang bersifat independen terhadap kinerja manajemen 

perusahaan. Keberadaan komisaris dapat menyeimbangkan kekuatan pihak 

manajemen (terutama CEO) dalam pengelolaan perusahaan melalui fungsi 

monitoring-nya. Kompetensi yang dibutuhkan oleh komisaris independen dalam 

melaksanakan peran monitoring-nya adalah pengetahuan mengenai bidang usaha 

perusahaan dan pemahaman mengenai corporate governance. 

 

Latar   belakang   pendidikan   dari   komisaris   independen   sangat   diperlukan. 

Komisaris   independen   yang   memiliki   latar   belakang   pendidikan   dibidang 

akuntansi dan keuangan akan lebih mudah untuk beradaptasi dengan lingkungan 

kerjanya dan akan lebih tanggap dalam menangani masalah yang terjadi pada 

perusahaan. Selain itu dengan kemampuan akuntansi dan keuangan yang dimiliki, 

komisaris independen lebih berkompeten untuk memberikan saran-saran yang 

terkait strategi perusahaan dimasa yang akan datang. Dengan kata lain, semakin 

kompetensikomisaris independen, semakin mengurangi kemungkinan kecurangan 

dalam pelaporan keuangan maka secara otomatis kualitas laporan keuangan akan 

meningkat (Manossoh, 2016 : 111). 

 

Hasil penelitian Yunos dkk (2014) dan Hajawiyah dkk (2020) menunjukkan bawa 

kompetensi komisaris independen berpengaruh postitif terhadap konservatisme 

akuntansi. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat diasumsikan hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Komisaris independen berpengaruh positif terhadap konservatisme 

akuntansi 

 

2.4.2 Pengaruh Komite Audit terhadap Konservatisme Akuntansi 

 

Komite   audit   memiliki   tugas   untuk   membantu   dewan   komisaris   untuk 

memastikan bahwa laporan keuangan disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku umum. Dengan adanya komite audt dalam suatu 

perusahaan, maka proses pelaporan keuangan akan termonitor dengan baik. 

Efektifitas komite audit dalam melaksanankan peran pegawasan atas pelaporan 

keuangan dan pengendalian internal memerlukan pertemuan rutin. Dengan 

pertemuan secara teratur dan terkendali ini, komite audit dapat mencegah 

kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pembuatan keputusan oleh manajamen 

karena aktivitas pengendalian internal perusahaan sehingga nantinya akan tercipta 

good corporate governance yang mengharuskan manajemen untuk menyusun 

laporan keuangan yang berkualitas dengan menerapkan konservatisme. 

 

Hasil penelitian Wulandini dan Zulaikha (2012) menunjukkan bahwa jumlah rapat 

yang dilakukan oleh komite audit berpengaruh positif terhadap tingkat 

konservatisme akuntansi laporan keuangan perusahaan. 

 

Berdasarkan uraian tersebut,dapat diasumsikan hipotesis sebagai berikut :  

H2 : Komite audit berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi
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2.4.3 Pengaruh Financial Distress terhadap Konservatisme Akuntansi 

 

 

Financial distress merupakan tahapan penurunan kondisi keuangan suatu 

perusahaan  sebelum  terjadinya  kebangkrutan. Financial distress dimulai dengan 

ketidakmampuan memenuhi kewajiban-kewajibannya, terutama kewajiban yang 

bersifat jangka pendek. Ketika perusahaan mengalami penurunan kondisi 

keuangan, keadaan tersebut dapat memicu konflik antara pemegang saham dan 

manajer. Sehingga, manajer perusahaan tidak akan menerapkan prinsip 

konservatisme akuntansi dalam penyusunan laporan keuangannya. Manajer 

perusahaan akan cenderung melakukan manajem laba. Hal ini dilakukan untuk 

memberi sinyal baik terhadap pihak eksternal terutama pihak kreditur dan investor 

bahwa perusahaan dalam keadaan baik. Hal ini akan menarik pihak eksternal 

untuk memberikan bantuan tambahan dana untuk perusahaan untuk terlepas dari 

kesulitan keuangan.  

 

Hasil penelitian Aryani (2016) menunjukkan bahwa financial distress memiliki 

pengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. Begitupun penelitan yang 

dilakuan oleh Noviantari dan Ratnandi (2015) menunjukkan bahwa financial 

distress berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. 

 

Berdasarkan uraian tersebut,dapat diasumsikan hipotesis sebagai berikut : 

H3 : Financial distress berpengaruh negatif terhadap konservatisme 

akuntansi 
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2.4.4 Pengaruh Ukuran Perusahan terhadap Konservatisme Akuntansi 

 

Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi kelengkapan kualitas laporan 

keuangannya. Perusahaan besar lebih banyak menyampaikan informasi mengenai 

laporan keuangan perusahaan dibandingkan dengan perusahaan kecil. Perusahaan 

kecil mungkin tidak memiliki sumber daya untuk mengumpulkan dan 

menampilkan informasi yang luas pada laporan keuangan mereka sebab banyak 

aktivitas banyak pula biaya yang dikeluarkan. Perusahaan besar akan menghadapi 

tuntutan yang lebih besar dari stakeholders untuk menyajikan laporan dengan 

kualitas yang tinggi. Hal ini dikarenakan perusahaan besar akan lebih disoroti 

pemerintah dan publik, sehingga untuk mengurangi perhatian tersebut perusahaan 

akan menyajikan laba yang tidak berlebihan. Hal ini dilakukan dengan  

menggunakan prinsip akuntansi yang dapat mengurangi nilai laporan laba untuk 

mengurangi besarnya biaya politis, sehingganya perusahaan besar akan semakin 

menerapkan prinsip akuntansi yang konservatif. 

 

Hasil penelitian Noviantari dan Ratnandi (2015) menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 

Berdasarkan uraian tersebut,dapat diasumsikan hipotesis sebagai berikut : 

H4 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap konservatisme 

akuntansi 
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BAB III 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Jenis dan Sumber Data 

 

 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang dapat diolah atau dianalisis 

dengan menggunakan tekhnik perhitungan statistika. Dalam penelitian ini 

menggunakan statistik deskriptif   yang bertujuan untuk memberikan gambaran 

suatu  objek  yang  diteliti  melalui  data  dan  sampel  yang  bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. 

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder yang didapat dari laporan 

keuangan yang terdapat di website resmi sampel yang digunakan, dalam hal ini 

data diambil  dari  website  resmi  yaitu   www.idx.co.id  dan  situs  resmi  milik 

perusahaan. 

 

3.2  Populasi dan Sampel 

 

 

Populasi  dalam  penelitian  adalah  seluruh  perusahaan  go  public  yang  telah 

terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia.  Metode  pemilihan  sampel  menggunakan 

metode purposive sampling yaitu pemilihan sampel berdasarkan tujuan penelitian 

untuk mendapatkan sampel yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Sampel 

yang digunakan adalah perusahaan yang tergolong kedalam perusahaan sektor 

keuangan. 

http://www.idx.co.id/
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Adapun kriteria dalam pengambilan sampel adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan sektor keuangan yang terdaftar sebagai perusahaan publik di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2019. 

2. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan untuk periode yang berakhir 

pada 31 Desember 2012 sampai dengan 31 Desember 2019. 

3. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan dalam satuan mata uang 

Rupiah sehingga perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dengan 

satuan mata uang Dollar akan dikeluarkan dari sampel. 

4. Perusahaan mengungkapkan data yang diperlukan dalam penelitian secara 

lengkap selama periode 2012-2019. 

 

3.3   Operasional Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel Dependen (Y) 

 

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel independen. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah konservatisme akuntansi. Konservatisme akuntansi merupakan reaksi atau 

sikap berhati-hati terhadap ketidakpastian yang ada dalam sebuah entitas agar 

ketidakpastian dan risiko yang berkaitan dalam situasi bisnis dapat 

dipertimbangkan dengan cukup memadai (Savitri, 2016:22). 

 

Perhitungan konservatisme yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

model yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Indrasari dkk (2016).  
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Model ini dikenal dengan model Givoly dan Hayn (2000), perhitungannya sebagai 

berikut: 

CON_ACC =   NI – CFO  

                TA 

 

Keterangan: 

CON_ACC     = Tingkat Konservatisme Akuntansi 

NI                   = Laba sebelum extraordinary items ditambah depresiasi 

CFO                = Arus kas dari kegiatan operasi 

TA                  = Total aktiva 

 

Hasil perhitungan CONACC (konservatisme akuntansi) di atas dikalikan dengan 

-1, sehingga semakin tinggi CONACC akan menunjukkan konservatisme yang 

semakin tinggi pula (Givoly dan Hayn, 2000).  

 

3.3.2 Variabel Independen (X) 

 

Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang menjelaskan atau 

mempengaruhi variabel lain. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Komisaris Independen 

 

Komisaris   independen   memiliki   peran   yang   cukup   penting   dalam 

aktivitas-aktivitas yang dilakukan perusahaan sehingga berdampak besar 

terhadap kebijakan dalam suatu pengambilan keputusan perusahaan. Latar 

belakang pendidikan dalam bidang akuntansi dan keuangan menjadi dasar 

penentu   bagi   para   komisaris   independen   dalam   menjalankan   tugas 

memeriksa dan menganalisis laporan keuangan. Hal ini untuk memastikan 

bahwa komisaris independen akan bekerja dengan tepat dan efisien sesuai 

dengan keahlian dan pengetahuan yang dimiliki. 
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Pengukuran jumlah komisaris independen yang memiliki latar belakang 

pendidikan di bidang akuntansi dan keuangan dihitung melalui jenjang 

pendidikan yang diikuti oleh komisaris independen. 

 

Tabel 3.1 Latar Belakang Pendidikan Komisaris Independen 

 

No Jenjang Pendidikan yang Ditempuh Penilaian 

1  Strata 3 (S3)  5 

2  Strata 2 (S2)  4 

3  Strata 1 (S1)  3 

4  Diploma 3 (D3)  2 

5  SMA  1 

          Sumber : Data diolah (2021) 

  

 

2. Komite Audit 

 

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No 55/ POJK / 04 / 

2016 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit 

mengatakan “Komite Audit mengadakan rapat berkala paling sedikit 1 kali 

dalam 3 bulan.” 

 

Pengukuran variabel komite audit ini menggunakan dummy jumlah rapat 

yang dilakukan komite audit, dengan melihat jumlah rapat yang dilakukan 

komite  audit  pada  laporan  tahunan  perusahaan  yang  tercantum  pada 

laporan tata kelola perusahaan maupun laporan komite audit. Apabila 

perusahaan melakukan rapat komite audit lebih dari 4 kali maka diberi 

kode 1, dan apabila perusahaan melakukan rapat komite audit kurang dari 

4 kali diberi kode 0. 
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3. Financial Distress 

 

Dalam penelitian ini, pengukuran financial distress diukur dengan metode 

Z-Score  dengan  empat  jenis  rasio  keuangan  yang  dikemukakan  oleh 

Edward Altman. Fungsi diskriminan Z-Score yang ditentukan oleh Altman 

Modifikasi  untuk  perusahaan  manufaktur,  non  manufaktur, dan 

perusahaan penerbit obligasi di negara berkembang (emerging market), 

menggunakan rumus sebagai berikut (Nirmalasari, 2018): 

 

 

 

 Keterangan 

Z”= 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4

 

Z” : bankrupty index; 

X1       : working capital (current asset – current liabilities) / total asset 

X2       : retained earning / total asset 

X3       : EBIT / total asset 

X4       : book value of equity / total liabilities 

 

 

Kriteria perusahaan yang sehat dan bangkrut didasarkan pada nilai Z-Score 

  model Altman Modifikasi yaitu (Nirmalasari, 2018): 

 Jika nilai indeks Z” < 1,1 maka perusahaan diprediksi bangkrut 

(distress). 

 Jika  nilai  indeks  1,1  <  Z”  <  2,6  maka  termasuk  grey  area 

(perusahaan  diprediksi  mengalami  masalah  keuangan  dan 

berpotensi akan bangkrut). 

 Jika nilai indeks Z” > 2,6 maka termasuk perusahaan yang tidak 

bangkrut atau berada dalam safe area. 
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4. Ukuran Perusahaan 

 

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini dihitung dengan logaritma natural 

dari total aset yang dimiliki perusahaan sebagai berikut (Fajaryani, 2015): 

 

Ukuran Perusahaan = LN (Total Aset) 

 

 

3.4     Metode Analisis Data 

3.4.1 Statistik Deskriptif 

 

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan variabel-variabel dalam 

penelitian ini. Statistik deskriptif  memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 

yang dilihat dari nilai rata – rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 

minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2013:19). 

 

3.4.2 Uji Asumsi Klasik 

 

Tujuan pengujian ini adalah agar asumsi-asumsi yang mendasari model regresi 

linier dapat terpenuhi sehingga dapat menghasilkan penduga yang tidak bias. Uji 

asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, multikolonieritas, autokorelasi, dan 

heteroskedastisitas. 

 

3.4.2.1 Uji Normalitas 

 

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 

dependen  dan  variabel  independen,  keduanya  memiliki  distribusi  normal  atau 

tidak. Model regresi yang baik memiliki distribusi data normal atau mendekati 

normal. Untuk mendeteksi normalitas dapat dilakukan dengan uji statistik. Test 
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statistik yang digunakan antara lain: analisis grafik histogram, normal probability- 

plot dan uji Kolmogorov-Smirnov. Dalam penelitian ini digunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov karena uji ini dapat secara langsung menyimpulkan apakah 

data yang ada terdistribusi normal secara statistik atau tidak. Dasar pengambilan 

keputusan untuk uji statistik Kolmogorov-Smirnov Z (1-Sample K-S) adalah 

(Ghozali,2013): 

1. Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05 atau 5% berarti data 

residual terdistribusi tidak normal. 

2. Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05 atau 5% berarti data 

residual terdistribusi normal. 

 

3.4.2.2 Uji Multikolonieritas 

 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (variabel bebas). Dalam 

model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. 

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam regresi dapat dilihat dari 

nilai tolerance atau variance inflation factor (VIF). Model regresi yang bebas 

multikolinearitas adalah yang mempunyai nilai tolerance ≥ 0,10 atau VIF ≤ 10. 

Apabila nilai  tolerance  ≤  0,10  atau VIF ≥  10,  maka terjadi multikolinearitas 

(Ghozali, 2013:105). 

 

3.4.2.3 Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam suatu model regresi 

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
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pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi yang 

berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya (Ghozali, 2013:110). Uji 

autokorelasi dapat dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). 

Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.2 Autokorelasi 

 

Hipotesis Nol 

 

Keputusan 

 

Jika 
 

 Tidak ada autokorelasi positif 

 

 Tolak 

 

 0 < d < dl 
  

 Tidak ada autokorelasi positif 

 

 No decision 

 

 dl ≤ d ≤ dl 
 

 Tidak ada korelasi negatif 

 

 Tolak 

 

 4 − dl < d < 4 
 

 Tidak ada korelasi negatif 

 

 No decision 

 

 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 

 

 Tidak ada autokorelasi, positif   

 atau negatif 

 

 Tidak ditolak 

 

 du< d< 4 – du 

       Sumber : Ghozali (2013) 

 

 

3.4.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika variance dari residual satu ke pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara 

untuk  mendeteksi  ada  tidaknya  heteroskedastisitas  dapat  dilakukan  dengan 

melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara nilai prediksi 

variabel dependen (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Jika terlihat titik-titik 

menyebar secara acak baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka 
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disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi (Ghozali, 

2013:139) 

 

3.4.3 Pengujian Hipotesis 

 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan model analisis regresi 

berganda   (Multiple   Regression   Analysis). Analisis regresi berganda digunakan 

untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel 

dependen, dengan tujuan mengestimasi atau memprediksi rata-rata populasi atau 

nilai rata-rata variabel bebas atau penjelas. Uji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan menggunakan software SPSS Statistics 

 

Model dalam penelitian ini adalah: 

 

Yt = α + β1X1 + β2X2 + β3X 3 + β4X4 + e 

 

 

Keterangan : Yt 

a 

= Variabel konservatisme 

= Koefisien konstanta 

 b = Koefisien regresi dari masing-masing variable 

 X1 

X2 

X3 

X4 

e 

= VariabelKomisarisIndependen 

= VariabelKomite Audit 

= Variabel Financial Distress 

= Variabel Ukuran Perusahaan 

= Koefisien error (variabel pengganggu) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4.3.1 Koefisien Determinasi (R2) 

 

Koefisien Determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai adjusted 

R2  berada diantara nol sampai dengan satu. Semakin mendekati nilai satu 

maka variabel independen hampir memberikan semua informasi untuk  
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memprediksi  variabel dependen atau merupakan indikator yang menunjukkan 

semakin kuatnya kemampuan dalam menjelaskan perubahan variabel independen 

terhadap variasi variabel dependen. Jika adjusted R2 mendekati nol maka semakin 

lemah variabel independen menerangkan variabel dependen terbatas (Ghozali, 

2013:97). 

 

3.4.3.2 Uji Kelayakan Model (Uji F) 

 

 

Uji kelayakan model (Uji F-test) dilakukan untuk mengetahui apakah model 

regresi yang digunakan sudah layak, yang menyatakan bahwa variabel independen 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

(Ghozali, 2013:98). Apabila nilai F menunjukkan signifikansi < 0,05, maka semua 

variabel independen secara bersama-sama dan signifikan mempengaruhi variabel 

dependen, sehingga model regresi layak digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

 

3.4.3.3 Uji Hipotesis (Uji t) 

 

Uji Hipotesis (Uji t)  dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh 

antar masing-masing variabel independen   terhadap   variabel   dependen 

(Ghozali, 2013:99).  Apabila nilai signifikan t < tingkat signifikan (0,05) maka 

variabel independen secara individu berpengaruh terhadap variabel dependennya, 

sebaliknya jika nilai signifikan t > tingkat signifikan (0,05) maka variabel 

independen secara individu tidak berpengaruh terhadap variabel dependennya. 
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 
 

5.1 Kesimpulan 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh komisaris independen, 

komite audit, financial distress, dan ukuran perusahaan terhadap konservatisme 

akuntansi pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Perusahaan yang diambil sebagai sampel sebanyak 46 

perusahaan periode 2012-2019 menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel komisaris independen memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini menunjukkan semakin banyak 

jumlah komisaris independen yang memiliki kompetensi di bidang 

akuntansi dan keuangan, maka semakin tinggi pula tingkat   konservatisme   

akuntansi   yang   diterapkan pada perusahaan. 

2. Variabel komite audit tidak berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa frekuensi  pertemuan  komite  audit 

yang tinggi belum mampu meningkatkan penerapan konservatisme 

akuntansi dalam perusahaan. 

3. Variabel financial distress berpengaruh negatif terhadap konservatisme 

akuntansi. Semakin tinggi financial distress maka laporan keuangan yang 

dihasilkan akan semakin tidak konservatif. 
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4. Variabel ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini dikarenakan perusahaan besar 

akan lebih disoroti pemerintah dan publik, sehingga untuk mengurangi 

perhatian tersebut perusahaan akan menyajikan laba yang lebih konservatif 

atau tidak berlebihan. 

 

Dapat disimpulkan bahwa konservatisme diperlukan dalam perusahaan keuangan. 

Hal ini dikarenakan apabila perusahaan keuangan mengalami suatu masalah, maka 

akan berpengaruh terhadap perusahaan lainnya. Namun, berdasarkan hasil 

penelitian yang diteliti, masih ada beberapa perusahaan yang belum menerapkan 

konservatisme akuntansi sehingga rata-rata tingkat konservatif masih negatif. 

Sehingga, untuk meningkatkan tingkat konservatif suatu perusahaan diperlukan 

peningkatan tingkat pendidikan komisaris independen dalam bidang akuntansi dan 

keuangan. Untuk perusahaan besar ternyata lebih konservatif dibandingkan 

perusahaan kecil, sehingga diperlukan tambahan modal agar perusahaan tidak 

mengalami kesulitan. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

Setiap  penelitian  yang  dilakukan  pasti  mempunyai  keterbatasan.  Keterbatasan 

dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan sektor keuangan, sehingga 

hasilnya kurang bisa digeneralisasi untuk seluruh perusahaan yang ada di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel-variabel yang hanya 

menjelaskan sebagian kecil faktor-faktor yang mempengaruhi 
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konservatisme akuntansi sehingga masih banyak faktor-faktor lain yang 

dapat menjelaskan konservatisme akuntansi yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini. 

3. Pengukuran variabel dalam penelitian ini belum bisa menjelaskan secara 

keseluruhan mengenai besar kecilnya tingkat konservatisme akuntansi 

pada perusahann sektor keuangan. 

4. Tahun yang diteliti dalam penelitian ini dilakukan sebelum kondisi covid 

19 melanda, sehingga memungkinkan adanya tantangan dan perbedaan 

hasil penelitian dengan tahun penelitian yang dilakukan setelah kondisi 

covid 19. 

 

5.3 Saran Penelitian 

 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dikemukakan maka dapat 

diberikan saran bagi penelitian-penelitian selanjutnya. Adapun saran yang 

diberikan, yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel yang lebih 

banyak dari beberapa sektor lain seperti perusahaan manufaktur, dan 

sektor lainnya, sehingga memperoleh hasil yang lebih maksimal. 

2. Disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk menambah variabel lain yang 

memungkinkan memiliki pengaruh terhadap konservatisme akuntansi.  

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

menggunakan metode pengukuran lainnya untuk variabel konservatisme 

akuntansi, namun disertai dengan pencarian referensi yang lebih banyak. 
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4. Untuk pengukuran financial distress, diharapkan dapat mengunakan 

pengukuran selain Altman Z-Score seperti pengukuran model springate 

atau model zmijewski. 
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